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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Variasi kedalaman alur ban tidak mempengaruhi hasil uji side slip 

karena nilai asymp sig nya adalah 0,976 yang lebih besar dari tingkat 

signifikasi yaitu 0,05. berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara ke 6 variasi. dengan kedalaman alur >1, 1, <1 dan 

mendapatkan rata rata hasil uji side slip tidak jauh berbeda. Ini 

menunjukkan bahwa kedalaman alur ban tidak begitu mempengaruhi 

hasil uji side slip karena selisih dari rata rata dari keenam variasi 

tersebut tidak berbeda jauh yaitu pada kondisi standar dan tidak 

standar hanya memiliki selisih 0,01 dan tekanan ban mempengaruhi 

hasil uji side slip karena selisih dari rata rata dari keenam variasi 

memiliki hasil yang berbeda yaitu pada kondisi tekanan ban standar 

dan tidak standar memiliki selisih 1,8 lebih besar dari kondisi tekanan 

ban standar. lebih tinggi perbandingan tekanan pada roda, lebih besar 

hasil side slip yang didapatkan dan lebih rendah perbandingan tekanan 

pada roda, lebih kecil hasil side slip yang didapatkan. 

2. Variasi kedalaman alur ban dan tekanan ban mempengaruhi hasil uji 

brake tester karena nilai asymp sig nya adalah 0,004 yang lebih kecil 

dari tingkat signifikasi yaitu 0,05. Ini berarti bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara ke 6 variasi dengan kedalaman alur >1, 1, <1 

mendapatkan hasil uji brake tester cukup jauh berbeda. Ini 

menunjukkan bahwa kedalaman alur ban dapat mempengaruhi 

effisiensi rem pada kendaraan karena selisih dari rata rata dari variasi 

memiliki perbedaan yang signifikan yaitu pada kondisi standar dan 

tidak standar mengalami penurunan sebesar 13,5% dan disetiap 

percobaan dengan tekanan ban yang berbeda memiliki hasil uji brake 

tester yang berbeda atau perbedaan yang signifikan, karena selisih rata 
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rata dari variasi memiliki hasil yang berbeda yaitu pada kondisi tekanan 

ban standar dan kondisi tekanan ban atas standar memiliki selisih 

19,4% lebih rendah dari hasil uji kondisi tekanan ban standar, pada 

kondisi kondisi tekanan ban standar dan bawah standar memiliki selisih 

6,6% lebih besar dari hasil uji pada kondisi tekanan ban standar. 

V.2 Saran  

Saran yang peneliti ingin sampaikan : 

1. Perlunya penelitian lebih lanjut untuk metode ekperimen menggunakan 

metode road tes, jenis kendaraan yang berbeda, dan menambahkan 

variasi lainnya seperti jenis ban  

2. Bagi pengguna kendaraan bermotor untuk menggunakan ban dengan 

alur yang masih dalam atau menggunakan ban dengan kondisi baik 

(tidak aus) karena dapat meningkatkan daya cengkeraman pada 

permukaan jalan. 

3. Bagi pengendara untuk mengisi tekanan ban sesuai standar untuk 

mengurangi risiko kecelakaan, menjamin keselematan dan keamanan 

bagi pengendara.  
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